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RINGKASAN

Pemanasan global atau Global Warming yang marak terjadi belakangan ini
berdampak negatif dalam kehidupan sehari-hari. Pemanasan Global adalah
kejadian meningkatnya temperatur rata-rata atmosfer, laut dan daratan Bumi.
Peningkatan suhu global akan menyebabkan permukaan laut meningkat dan akan
mengubah jumlah dan pola hujan, termasuk kemungkinan perluasan dari subtrat
pasir yang terus mundur dari, dan wilayah Arctic menjadi terpengaruh.

Pemanasan Global disebabkan oleh beberapa faktor antara lain oleh
“Greenhouse Effect” atau yang kita kenal dengan Efek Rumah Kaca. Efek rumah
kaca disebabkan karena naiknya konsentrasi gas karbondioksida (CO2) dan gas-
gas lainnya di atmosfer. Kenaikan konsentrasi gas CO: ini disebabkan oleh
kenaikan pembakaran bahan bakar minyak (BBM), batu bara, pembakaran bahan
bakar fosil, pembakaran hutan (termasuk lahan gambut), sawah yang tergenang
yang dapat menghasilkan gas metana, pembakaran padang sabana, sisa-sisa
pertanian, dan bahan bakar organik lain yang melampaui kemampuan tumbuhan-
tumbuhan dan laut untuk mengabsorbsinya.

Salah satu cara untuk mencegah masalah pemanasan global tersebut ialah
dengan cara menyediakan media penyimpan dan penyerap karbon yang efektif
guna mencegah pengaruh pemanasan global. Namun, dalam kenyataan yang
terjadi, hal ini tidak dapat dicegah melainkan mengupayakan agar mengurangi
dampak yang terjadi akibat gas-gas yang yang berfungsi sebagaimana kaca dalam
rumah kaca. Dalam upaya mengurangi pemanasan global yang terjadi, salah satu
yang dapat digunakan ialah tumbuhan gulma yang ada di lingkungan sekitar,
seperti halnya Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) yang menurut masyarakat
secara keseluruhan mempunyai konsepsi yang sangat luas akan apa yang dikenal
sebagai gulma atau tumbuhan pengganggu (Satroutomo, 1990). Apalagi ini
didukung dengan melimpahnya tanaman pengganggu ini diseluruh dunia. Hal ini
akan berdampak pada kondisi lingkungan yang terjadi di sekitar kita, dengan
demikian pemeliharaan tumbuhan air seperti eceng gondok di sekitar Kita dapat
membantu mengupayakan pengurangan dampak pemanasan global yang terjadi,
dengan siklus hidup yang terjadi pada tumbuhan eceng gondok yang cukup cepat
sekitar 2 minggu, hal ini dapat mengubah paradigma masyarakat tentang
tumbuhan eceng gondok sebagai gulma di perairan. Jika dibandingkan dengan
pohon yang memiliki siklus hidup selama 20 tahun, yang dirasa kurang efektif
dalam upaya mengurangi dampak pemanasan global.

Menurut riset eceng gondok dapat berperan sebagai penyerap gas
karbondioksida, pada suhu optimum dan intensitas cahaya mencapai puncak
tumbuhan eceng gondok ini dapat mengikat CO: lebih banyak dibanding
tumbuhan lain dengan siklus hidup sekitar 14 hari pengambilan maksimal CO2 di
udara berkisar di antara 50-80 mg/dm? dari luas daun per jam, sedangkan
tumbuhan lain (dalam hal ini pohon) mengikat CO2 15-35 mg/dm? dari luas daun
per jam. Dalam hal ini jelas lebih efektif menggunakan eceng gondok sebagai
media penyerap karbon dibandingkan dengan hutan (dalam hal ini pohon) yang


http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Sea_level_rise&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhg5lz9gecwmCsaaufgZ5Qo4MFvn3Q
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Precipitation_%28meteorology%29&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhhVk3XeloBq5D12k7EWBhYI6fP6Yw
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Arctic_shrinkage&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhgqI1CtB0iO2H4Z0hIFS0uSspnFdg

memiliki siklus hidup lebih dari 20 tahun, sehingga upaya untuk mengatasi
masalah pemanasan global dapat dioptimalkan dan lebih efisien.

Selain untuk menyerap dan menyimpan karbon, eceng gondok pun
memiliki manfaat dari semua komponen seperti daunnya yang memiliki sumber
lignoselulosa yang dapat dikonversi menjadi produk yang lebih berguna dan bisa
dipakai sebagai bahan pakan ternak, akarnya yang dapat menyerap logam berat di
perairan, seratnya dapat digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan sudah
banyak diekspor ke luar negeri, serta batangnya bisa dipakai penyangga rangkaian
bunga.

Vi



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu masalah yang sedang dihadapi oleh penduduk dunia saat ini
adalah pemanasan global (global warming) yang akibatnya telah terasa akhir-
akhir ini di hampir seluruh belahan bumi. Perubahan iklim akibat pemanasan
global disebabkan oleh peningkatan gas karbondioksida dan gas-gas rumah kaca
lainnya Sedangkan penyebab gas rumah kaca dapat berasal dari pembakaran
bahan bakar fosil, pembakaran hutan (termasuk lahan gambut), sawah yang
tergenang yang dapat menghasilkan gas metana, pembakaran padang sabana dan
sisa-sisa pertanian. Pemanfaatan Eceng Gondok merupakan salah satu cara alternatif
untuk mengurangi pemanasan global yang terjadi saat ini.

Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) yang menurut masyarakat secara
keseluruhan mempunyai konsepsi yang sangat luas akan apa yang dikenal sebagai
gulma atau tumbuhan pengganggu. Tumbuhan Eceng Gondok (Eichhornia
crassipes) ini memiliki kemampuan menyimpan dan menyerap karbondioksida
lebih banyak selain peranannya sebagai gulma di perairan dibandingkan dengan
daya serap dan daya simpan karbon oleh pohon. Hal ini dapat mengubah
paradigma masyarakat tentang tumbuhan eceng gondok sebagai gulma di perairan
menjadi tumbuhan yang membawa berkah dalam hal mengurangi peristiwa

pemanasan global yang terjadi saat ini.

Rumusan Masalah

Seiring dengan merebaknya isu pemanasan global yang disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah peningkatan jumlah karbondioksida yang
terlepas ke udara. Hal ini terjadi karena kurang tersedianya media penyimpan atau
penyerap karbondioksida di bumi akibat dari pembalakan liar, pembakaran hutan,
dan peningkatan penggunaan bahan bakar minyak oleh masyarakat. Salah satu
cara untuk mengurangi masalah tersebut dengan memanfaatkan tumbuhan Eceng
Gondok (Eichhornia crassipes) yang memiliki kemampuan menyimpan dan

menyerap karbondioksida lebih banyak selain peranannya sebagai gulma di



perairan. Tumbuhan ini juga memiliki siklus hidup yang lebih cepat dibanding
tumbuhan lainnya. Manfaat lain dari tumbuhan ini ialah dapat digunakan untuk
membuat kerajinan rumah tangga yang bernilai ekonomi tinggi bahkan sebagian
sudah merambah ke pasar ekspor. Jadi, Eceng gondok ini bisa dijadikan salah satu
alternatif pilihan untuk mengurangi masalah pemanasan global yang selanjutnya
dapat dimanfaatkan menjadi berbagai barang kerajinan.
Tujuan

Mengetahui alternatif lain untuk mengurangi kadar karbondioksida yang
terlepas di udara dengan menggunakan tumbuhan gulma yaitu Eceng Gondok
(Eichhornia crassipes), serta mengubah paradigma masyarakat mengenai Eceng

Gondok sebagai gulma menjadi tumbuhan yang bermanfaat.

Manfaat
e Mahasiswa. Sebagai sarana pembelajaran
e Masyarakat. Informasi yang bermanfaat

e Pemerintah. Solusi untuk mengatasi masalah pemanasan global



TELAAH PUSTAKA

Pemanasan Global adalah kejadian meningkatnya temperatur rata-rata
atmosfer, laut dan daratan Bumi. Pemanasan Global disebabkan diantaranya oleh
“Greenhouse Effect” atau yang kita kenal dengan Efek Rumah Kaca. Efek rumah
kaca disebabkan karena naiknya konsentrasi gas karbondioksida (COz) dan gas-
gas lainnya di atmosfer. Kenaikan konsentrasi gas CO: ini disebabkan oleh
kenaikan pembakaran bahan bakar minyak (BBM), batu bara dan bahan bakar

organik lainnya yang melampaui kemampuan tumbuhan-tumbuhan dan laut untuk

mengabsorbsinya (http://independen69.wordpress.com). Aktivitas manusia sejak
jaman revolusi industri telah meningkatkan jumlah gas rumah kaca di udara, yang
mengarah ke peningkatan yg memancarkan paksaan dari CO,, methane,
tropospheric ozon, CFC dan nitro. Konsentrasi CO yang terus meningkat akibat
dari pembakaran bahan bakar fosil dan menggunakan tanah-ubah akan
meningkatkan ketidakpastian ekonomi, sosiologis, teknologi, dan perkembangan
alam.
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Gambar 1. Grafik peningkatan karbondioksida di atmosfer
Sumber: http//en.wikipedia.org/wiki/Global_warming
[30 Maret 2009].
Dari gambar grafik di atas dapat dilihat sejak tahun 1960 sampai 2010,
tahun 2009 saja nilai kabondioksida di udara mencapai lebih kurang 385 ppm. Hal

itu berarti bahwa emisi karbondioksida di udara dari tahun ke tahun semakin


http://independen69.wordpress.com/
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Industrial_Revolution&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhh_CcS1DKgnEBPUWyor5b09QoF8iw
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Radiative_forcing&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhiOs6A_EXYsm5hWskxnW215aSsj7g
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Methane&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhiiz6URsOXyWwHyd7QVDCdtTXShqg
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Ozone&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhjGKftQU6WToJtSMW8M6CRezXEGMA
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/CFC&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhgF3lPR7j_M8a0AEXB3I1UbTpCl8g
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Nitrous_oxide&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhg2vDQGyR_8VzAFO1vaqhCX_xfFYQ
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Sociology&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhgBAYLys9AE3ie_ijLTdZvDoR_d4g
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Technology&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhiInbnax5UWTjESP1u59vim-xB9xg
http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/File:Mauna_Loa_Carbon_Dioxide-en.svg&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhg-mySv1OV5jJwBg8Bxi1b_a2yI7A

meningkat, sehingga pemanasan global yang terjadi saat ini sangat berpengaruh
pada kehidupan di bumi.
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Gambar 2. Grafik perubahan temperatur dari tahun 1880-2009
Sumber: http//en.wikipedia.org/wiki/Global _warming
[30 Maret 2009]

Gambar 2. memperlihatkan perubahan temperatur dari tahun 1880-2209,
dimana terlihat semakin meningkat. Hal ini diakibatkan oleh peningkatan suhu
rata-rata di bumi.

Istilah gulma bukanlah istilah yang ilmiah, melainkan istilah yang
sederhana yang sudah merupakan milik masyarakat. Masyarakat secara
keseluruhan mempunyai konsepsi yang sangat luas akan apa yang dikenal sebagai
gulma atau tumbuhan pengganggu (Satroutomo, 1990). Tumbuhan yang termasuk
dalam kelompok gulma tidak saja tumbuhan yang merugikan manusia dalam
beberapa hal, tetapi juga semua tumbuhan yang tidak bermanfaat atau yang belum
diketahui manfaatnya, salah satu contohnya adalah Eceng Gondok (Eichhornia
crassipes) atau Water Hyacinth.

Menurut Sastroutomo (1990), Eceng Gondok termasuk kedalam gulma
lingkungan, yaitu jenis-jenis tumbuhan yang agresif, bukan tumbuhan asli daerah
itu (pendatang) yang mampu menguasai vegetasi alami dan menghambat
pertumbuhan jenis-jenis yang asli atau bahkan memusnahkannya.

Klasifikasi Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) menurut Wikipedia,
2009 ialah :

Kerajaan . Plantae


http://66.249.89.132/translate_c?hl=id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/File:Instrumental_Temperature_Record.png&prev=/search%3Fq%3Dglobal%2Bwarming%26hl%3Did%26client%3Dfirefox-a%26channel%3Ds%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official%26hs%3DS8o%26sa%3DG&usg=ALkJrhhK8jToK7TsqgJZF-WiylmQ8CyGrQ
http://id.wikipedia.org/wiki/Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida
Ordo : Commelinales
Famili : Pontederiaceae
Genus . Eichhornia
Spesies . E. crassipes

Gambar 1. Tumbuhan Ecen Gondok E?éhﬁria crassipes)
Sumber :(http//wikipedia.com)

Eceng gondok hidup mengapung di air dan kadang-kadang berakar dalam
tanah. Tingginya sekitar 0,4 — 0,8 meter. Tidak mempunyai batang. Daunnya
tunggal dan berbentuk oval. Ujung dan pangkalnya meruncing, pangkal tangkai
daun menggelembung. Permukaan daunnya licin dan berwarna hijau. Bunganya
termasuk bunga majemuk, berbentuk bulir, kelopaknya berbentuk tabung. Bijinya
berbentuk bulat dan berwarna hitam. Buahnya kotak beruang tiga dan berwarna
hijau. Akarnya merupakan akar serabut (e-smartschool.com).

Eceng gondok tumbuh di kolam-kolam dangkal, tanah basah dan rawa,
aliran air yang lambat, danau, tempat penampungan air dan sungai. Tumbuhan ini
dapat mentolerir perubahan yang ekstrim dari ketinggian air, laju air, dan
perubahan ketersediaan organik, Ph, dan racun-racun dalam air. Pertumbuhan
eceng gondok yang cepat terutama disebabkan oleh air yang mengandung organik
yang tinggi, terutama yang kaya akan nitrogen, fosfat dan potasium (Laporan
FAO). Kandungan garam dapat menghambat pertumbuhan eceng gondok seperti

yang terjadi pada danau-danau di daerah pantai Afrika Barat, dimana eceng


http://id.wikipedia.org/wiki/Magnoliophyta
http://id.wikipedia.org/wiki/Liliopsida
http://id.wikipedia.org/wiki/Commelinales
http://id.wikipedia.org/wiki/Pontederiaceae
http://id.wikipedia.org/wiki/Nitrogen
http://id.wikipedia.org/wiki/Fosfat
http://id.wikipedia.org/wiki/Potasium
http://id.wikipedia.org/wiki/FAO
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Barat

gondok akan bertambah sepanjang musim hujan dan berkurang saat kandungan
garam naik pada musim kemarau (http//:wikipedia.com).
Beberapa kerugian yang ditimbulkan oleh Eceng Gondok antara lain,

meningkatnya evapotranspirasi (penguapan dan hilangnya air melalui daun-daun

tanaman), karena daun-daunnya yang lebar dan serta pertumbuhannya yang
cepat, menurunnya jumlah cahaya yang masuk kedalam perairan sehingga
menyebabkan menurunnya tingkat kelarutan oksigen dalam air (DO: Dissolved
Oxygens), tumbuhan eceng gondok yang sudah mati akan turun ke dasar perairan
sehingga mempercepat terjadinya proses pendangkalan, mengganggu lalu lintas
(transportasi) air, Khususnya bagi masyarakat yang kehidupannya masih
tergantung dari sungai seperti di pedalaman Kalimantan dan beberapa daerah
lainnya, meningkatnya habitat bagi organi penyakit pada manusia, menurunkan
nilai estetika lingkungan perairan (http//:wikipedia.com). Menurut Mc Vea dan
Boyd dalam Gopal dan Sharma (1981), menyebutkan bahwa fospor yang
terkandung dalam eceng gondok dapat menyebabkan penurunan fitoplankton
dalam perairan diikuti dengan penurunan produksi ikan.

Selain kerugian, eceng gondok pun memiliki manfaat, diantaranya
menambah kesuburan tanah terutama dalam hal bahan organik, sebagai bahan
industri kertas, sebagai medium penanaman jamur merang, sebagai penghasil gas
bio, bahan kerajinan serta menyerap gas karbondioksida di udara (Yakup, 1995).
Menurut Munandir (1988), pada suhu optimum dan intensitas cahaya mencapai
puncak tumbuhan eceng gondok akan mengikat CO2 lebih banyak dibanding
tumbuhan lain dengan pengambilan maksimal CO> di udara berkisar di antara 50-
80 mg/dm? dari luas daun per jam, sedangkan tumbuhan lain (dalam hal ini
pohon) mengikat CO2 15-35 mg/dm? dari luas daun per jam. Manfaat lain dari
eceng gondok ialah mempunyai kemampuan menyerap logam berat. Kemampuan
ini telah diteliti di laboratorium Biokimia, Institut Pertanian Bogor, dengan hasil
yang sangat luar biasa. Oleh karena itu tanaman ini hanya cocok hidup di air yang
kotor dibandingkan air bersih.

Semua komponen tanaman eceng gondok ini bisa dimanfaatkan, selain

akarnya yang dapat menyerap logam berat di perairan, daunnya merupakan
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sumber lignoselulosa yang dapat dikonversi menjadi produk yang lebih berguna
dan bisa dipakai sebagai bahan pakan ternak, seratnya dapat digunakan sebagai
bahan kerajinan tangan dan sudah banyak diekspor ke luar negeri, serta batangnya

bisa dipakai penyangga rangkaian bunga.



METODE PENULISAN

Metode dalam penulisan ini dengan menggunakan data deskriptif, dimana

data yang disajikan berasal dari penulisan sebelumnya.



ANALISIS DAN SINTESIS

Penyebab Pemanasan Global

Pemanasan global yang marak terjadi ini berdampak luas dalam kehidupan
sehari-hari. Terdapat dua penyebab proses pemanasan global yang terjadi di bumi
yakni efek rumah kaca dan efek umpan balik (Sriyantto,2009). Dalam
kenyataannya pemanasan global yang terjadi tidak dapat dicegah melainkan
mengupayakan agar mengurangi dampak yang terjadi akibat gas-gas yang yang
berfungsi sebagaimana kaca dalam rumah kaca. Dengan semakin meningkatnya
konsentrasi gas-gas seperti CO2, CHs, N2O, CFs4, CoFs dalam atmosfer, maka
semakin banyak panas yang terperangkap dalam atmosfer ini, salah satu gas yang
terdapat dalam efek rumah kaca ini adalah gas karbon.

Upaya Mengurangi Dampak Pemanasan Global

Dalam upaya mengurangi pemanasan global yang terjadi, salah satunya
dapat menggunakan tumbuhan gulma yang ada di lingkungan sekitar, seperti
halnya Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) yang menurut masyarakat secara
keseluruhan mempunyai konsepsi yang sangat luas akan apa yang dikenal sebagai
gulma atau tumbuhan pengganggu (Satroutomo, 1990). Dalam hal ini Eceng
Gondok berperan dalam penyerapan gas karbondioksida, pada suhu optimum dan
intensitas cahaya mencapai puncak tumbuhan eceng gondok akan mengikat CO>
lebih banyak dibanding tumbuhan lain dengan pengambilan maksimal CO. di
udara berkisar di antara 50-80 mg/dm? dari luas daun per jam, sedangkan
tumbuhan lain (dalam hal ini pohon) mengikat CO2 15-35 mg/dm? dari luas daun
per jam.

Hal ini akan berdampak pada kondisi lingkungan yang terjadi di sekitar
kita, dengan demikian pemeliharaan tumbuhan air seperti eceng gondok di sekitar
kita dapat membantu mengupayakan pengurangan dampak pemanasan global
yang terjadi, dengan siklus hidup yang terjadi pada tumbuhan eceng gondok yang
cukup cepat sekitar 2 minggu, hal ini dapat mengubah paradigma masyarakat
tentang tumbuhan eceng gondok sebagai gulma di perairan. Jika dibandingkan

dengan pohon yang memiliki siklus hidup selama 20 tahun, yang dirasa kurang



efektif dalam upaya mengurangi dampak pemanasan global. Selain itu eceng
gondok memiliki beberapa manfaat lain yang dapat berguna bagi kehidupan
manusia seperti akarnya yang dapat menyerap logam berat di perairan, daunnya
merupakan sumber lignoselulosa yang dapat dikonversi menjadi produk yang
lebih berguna dan bisa dipakai sebagai bahan pakan ternak, seratnya dapat
digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan sudah banyak diekspor ke luar

negeri, serta batangnya bisa dipakai penyangga rangkaian bunga.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemanasan Global adalah kejadian meningkatnya temperatur rata-rata
atmosfer, laut dan daratan Bumi. Pemanasan Global disebabkan diantaranya oleh
“Greenhouse Effect” atau yang kita kenal dengan Efek Rumah Kaca. Efek rumah
kaca disebabkan karena naiknya konsentrasi gas karbondioksida (CO2) dan gas-
gas lainnya di atmosfer. . Hal ini akan berdampak pada kondisi lingkungan yang
terjadi di sekitar kita, dengan demikian pemeliharaan tumbuhan air seperti Eceng
Gondok (Eichhornia crassipes) di sekitar kita dapat membantu mengupayakan
pengurangan dampak pemanasan global yang terjadi, tumbuhan ini memiliki
kemampuan menyimpan dan menyerap karbondioksida lebih banyak selain
peranannya sebagai gulma di perairan. Siklus hidup yang terjadi pada tumbuhan
eceng gondok yang cukup cepat sekitar 2 minggu, hal ini dapat mengubah
paradigma masyarakat tentang tumbuhan Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)
sebagai gulma di perairan. Jika dibandingkan dengan pohon yang memiliki siklus
hidup selama 20 tahun, yang dirasa kurang efektif dalam upaya mengurangi

dampak pemanasan global.

Saran

Eceng Gondok yang telah terbukti dapat mengurangi kadar karbondioksida di
udara diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh negara penghasil karbon
terbesar di dunia terutama oleh bangsa Indonesia. Sehingga peristiwa pemanasan
global yang terjadi saat ini dapat di antisipasi dengan adanya tumbuhan gulma seperti

Eceng Gondok.
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